
TtrKNOLOGI INSEIIIINAST BUATAN (IB) Mf,NDIJKUNC UPSUS SIWAB
UNTUK MENINCKATKAN POPULASI SAPI POTONC DI SULAWESI SEI,ATAN

Aditcidl lttuintioa (IB) Tectnolog Suppo s SItyAB UPSUS To h'.ti'se
B..J Cdle Pnpnlation rn sorth sul'vesi

Dlniel Pnsanbe, A, Nurh,yu, M.iheus S.riub,ng, Aniruddtn Syao
Rol.li P?nskaiiah T.knolasi Pe dniah s ae.ti'elata"

Jl P,i t;. \,, .t.Lrm1Kq t \..,n+3

.. ,,...,.:
,.1,,r4, rr,,ti.").ot -t lrr, r-rt-z Is,,lrsr,,. . /

Btr\,''''''.',,]'t'

lkainreFnl\riry!!ll4jhrfoQ
sttd\t! 

^h. 
heJ a le vtk a rqttdto, ol15t7?3 p,th.ti'e a$ rraqt, rea rtrh; pr&^-l

pentdas( ol203 703/4 fhe ,eolizolian ol ir si,ttq Reldtt 16 i tto hd'td@k tte tutsd;t !t.eeb^ a
2 000\rh hc r.Li.teuent ol 1!) 06% nk u0.fP.rc [n \,r! 27t tt 1fu btE l ol )75 a..epto's, ttlr artiev 'it\ar t0909% nE dn hsto ttd.an tu ttu\tr is thd !h.,t4!!\ al up

Nt+c.t 4r th. t tiathn4d,tkinA
x.!tut^: uPsusstttlR. ) lrbt rft

srr^Esi s.tatq") ru updkfl, NtuLa

br an ttD) Mctattt tR. $pi pdutB
T Ed UPSUS Slw)ts ai SuLrt \i Setdtuu u * sQpi pabrs p?tt6t npt bltro pnl til

PoN N! DIqul di tota\t r! tu,D a o\hi taen teti:6t khtuk iri *us ti tB. lkk+at k h'ni Ra' da'

PENDAHULUAN

Pe.i.gkahn populasi dan produksi
d,sins sapi d kedau Denjadi hal uhma
untuk menerlukan kcbutuhan daging
nasion.l yane mudah diakses oleh konsunen
baik tualiL,s haupun kuantitssnya.
Peminlen terhadap dagine sapi di'€Jdni
akan mensalani peninskalan seirins denean

neninsk tnya jumlah pendudrk, pcninekatai
pendapalon, li.gginta kesadlran untuk
nenekonsunsi panCan be.gizi tingsi dan
berkemba.snya indust kuliner menyajikan
bahan baku berbasis daeing sapi.

Tineginy! Fmintaan dasing sapi hans
dibaengi densan penunbuhan popuhsi dan
produksi daeins sapi di d.l,n nesei,



sehinggo keburuhan dagins dalam .cecd
dapat dipenuhi dai usaha pcrcmakan nkyJr
sedanekln inpon sccara benahap dapar
dikuran8i, sejrl.n densan rencana
$rascmbrda dlging sapi nasionaltanun 2026.
Kehuruhan daeins nasional saal ini belum
sepenuhnya &pat ditenuhi dari produksi
dalan ncgdi karena penumbuhan populdi
sati dalam neseri masih rcnd$ atau belum
optinal (DiEkoral Jenderal Petemlkan dan
Kesehatan Hcwan, 2019).

Konsumsi protcin hewani Indonesia jauh
diututrn bawah bila dibandinslan de4an
negad ASEAN lainnt€. Data FAO (2006)
mencatat bahNr nlara$ konsumsi daginJ:
benduduk Ind.nesir sekirrr

dasins sapi, lemaslk dalam taqct yane
insin dicaFi pada hhun 2026, (Suhamo
20171. Prosam SIWA! tang rciuane
dalam Pemcnlan No.43,?eqentan/PK:
210/10/2016 lcnrane Upaya , Khusis
Perceparan ieningkatan Populasi Sapi da.
Kcrbau Buntine, yang di9ndltangani
Mentei Pcncmakan pada :l OkLober 2016
Saal ini, di berbasai Bilayah.lnd;ncsia
scdang dilaksanakan pene;mbangat'.sapi
p.tone densan mra inscmindi buatan.(IB),
Melalui lB, sapi poLois dihantkan dap.i
neDaksinalkan pohsi senetik untuft icir6'
nenghdilkan pedet di dalam . ndgdi,
trcgxam ini diFkini dapal nengai,tartEr
Indonesia ndcapai s$asembida dasins
sapi pada 5 l0lahun ke depan. MeFjiLdkan
lndodesia 

'ans 
mandni dalam pe4ehuhan

pansan asal hcMn drn sekaligus
meningka&d kesejahrnan Fdmak Bkiar.
(RNdiana dan Suhasono, 20 l7).

Tareet dari kcgialan UPSUS SIWAB
adalah didapatkannya sapi indukan de*asa
siap bunling sebanyak cmpatjfta ckor yang
tedni ahs 2,9 jura aksepto. lB dan l,l jula
nkscplor INKA, berdasarkan pola
pcnclihldan intensil semi intensif (d€n$n
IB) dan ekstensil (den8an INKA). Pada
progran ini dilargetkan tingkal kebunrinsan
?3% alau seran dca jua ekor betina buntins.
Kegitr,n dilakslnalon di avll llhun 2017
dan pada akhn 2017 harus sudah ada sapi
buntins tiga juta ekor (Kcncnloi.n Pctunlan

Salah satu aspek pentina pendukuna
suksesn'€ proamm UPSUS SIW B yane
relah dicmanekan penerintah adalrh
dukungan teknologi. Keberhasilln ptusdm
,ang disuliftan selana ini kurans berhasil
dikarenakan teknoloei'€ng dikcmbanekn
belun selams dcngan kobutuhan da.
pcBoabn nyala yang dihadapi paF
pcnggnnanyJ. Keberhasilan prognm SIWAB
pdlu didukune oleh teknolod salah satr
dianlomnr€ adalah lcknoloei r+tuduksi

ke^ap/tahun. Malaysia (33,s). Thailand ( 1,1).

filipina (8.5). Singapun (28) Seneilara
konsunsi lelur, Indonesia meniliki rineklt

Kcrbau Bintine). Prberan

nasih l€bih rcn&h dibanding Thail3nd (91
b n) dan Cind (104 butn). Demikian jusa
konsumsi susu, Indonesia ada di 7
ke/kap/lalun, scmcnlara Malaysia 20
kg/kap/bhun, apal.si masyaraklt AS, sudah
100 kg&apltahun. Bedasarkan Dad mop
pencapaian swasenbada dagnrg sapi tahm
2014, dilargclkan penyediaan daging sapi
prcduksi lokal sebesar 420,i nbu $. (90%)
dan d,ri impor sapi bakalan setam dasins dan
itopor drsins sebesar 46,6 ribu lon (10%)
(Dneklomt Jend$al Pcrcmakn dan
Kcsehatan Hewrn. 2010). Sadpri sekarng
lndo.esi! masih impor sapi bakalan dan
dasine sapiseknar 30% dari kebutuban Oleh
karena itu pcnu usaha kcras guna
neninekntkan produksi sapi dan daging

Untuk mcninekatkan populasi sapi
berbash sunbcrdaya lokal. sejak rahun 2017
penerim$ rclah nenetapkan saru poe.am
ylilu UTSUS SIWAB (Upaya Khusus
Percepatan Peninskatan Populasi Sapi dan

4.5

nduannya unfuk ndingkltkan Fpulasi slpi
potons dan mengdah kepada s*asenrbada



Pada makal$ i.i didhkusikan dulungan
ieknologi untuk ncnsukscskan UPSUS
SIWAB di Sulawesi Selara. salah salu
dianramnya dahn teknoloei lnscminasi

P[RANAN TE(NOLOCI INSf, MINASI
BUATAN MENDUKUNC UPSUS SIWAB

troe fr UPSLTS SIWAB m€niliki
lu.jLEn mulia yakni mcnirykalkan Fopulasi
sapi nasionaL, maka scharusnya in{likaror
sukses dlri progran nri adll.h bcrupa angka
jumlah kchhnan pedet pada akhn pcriodc
prcgran Mcskipun dari scgi nanra Pog.am
hanyalah sampai kcpada $ajib buntine

dengan oulput berupa kebuntingan, ltrecl
progrdd ini dapat dikardkd masih be^ifal
antara dan belum linal. Yang lcbih penrins

ddn ncndcsak adll,h bcmpa banyak indukan
yans berhasil melahnkan pcdet seningga

akan menahbah populasi (Sulainan, 2017)

Sumbcr pedufrbuhan Produkrivilas
yan! utlma ldalah peubahdn tcknologi ]ang
lebih maju dan bc6ilal tepa{ guna Banylk
leknologi yansdilahkan dan lelah dihasilkan
oleh prgutuan rinegi, LlPl. drn Ralilbang
(llas.n 2013i widiali 201'1) PDgram lB
mcrupakan salah satu pilihan ydnelcpat yang

danat diandaLkan drlan mcndukung progmn
UISUS SlwAlr dimrm tckDoloei lB dapal

mcmperbantak populasi t mak lnsenin,si
bud i (lB) bdlujuan nremnerbaiLi nruru
renak rans dihlsilkxn sebab bibit bcrasal

dari pejanbn yang unsgul atau pilihan (Yani

Saat ini, di brbtgai vilalrh lndonesia

sedlng dilaksanakan pcnecnrbangtn sapi

potons denga. cara insdninasi bualan (lB)
Mclalui lR, sapi porone dihampkan drPat
fremaksinalkan Frcnsi senetik untuk terus

ne.ghasilkan pedel di dalam negeri Proeranr

ini diyakini dapat nrengantdkan Indonesia

mencapai swascnbada daging sapipada 5 10

hhm kc depan (Rusdiana ddn Suha6ono,
20t71

Inseminasi bnaran pada tenak sdti tclah
telbukli berpeBn pcnling dalam peniiglalan
poprlasi dan mutu genetic tcmak melalui

tenanluun sccara optinral pcj,nhn unggul
t$eleksi. Persoalan utan. yang dihldapi
adalah (l) kondisi lemak akseptol segst

terJ:mrung 'n aldrts ,

peneliharaan di tinekat matyrdkat ,yrnb
bcrpcnsaruh lerhadtp kcberhasilan . IB, (2)
iangkaun tenaga inscni.abr rcrbalas knleni
Lemlk aksdptor tcsebar luar (3):shrana:.
pendukuns pelslsa.aan lB lerbdus. Olcb
karcna iru, unluk ncngoptnnaLkan hliil iari
UPSUS SIWAB peuorlan Fsoalair (irsend'
harus menjadi pdhdian {diui 'untuk.

diselesaikan (S!id, 20lr).

HAMBATAN DAN TANTANCAN
PROGRAM TNSEMINASI I'UAT,TN ,

PADA PROCRANI UPSUS STWAB

Hrfrbatan daldn pchksuran
proemm UPSUS SlwAb yaitu Pelaksanaan
lB lang masih sulil dilaksatrakan karcna pola
penelihamrn sapi di dd.rah m.sih banytk
mercrupkan pcmclihataan Pola eksteNil'

Selain itu banyak hLa.San kebijakan
pemuliaan sdcrra nasional dan kendala
Mhalnya, pengamatnn birahi rtlaril sa.gat
srln. bxhkan lidak nnnskin dilalakaD
denga. ccrmat. Kendala laimya adalah
sebagian besar petenak nasih mcmellharr
sapi secara sanbilan sckedar untuk tabungan,
slalus sosial setu tidak lda Fnimbansan
bisni atau ekomnri (sulannan et al.. 2017).

Menurut Bahar. dkk. (2014). hambalan utma
adopsi lB ldalah sosial$,si ydre rnasih
kunne. deteksi berahi yans sering salah dsD

sisred pcmcliharaan tang nasih scmi
inten\ill Selain itu- ke.dala lB dlsebabkan
kualiras ddn kuanlitas lentga pelaksan!
lapansan ylng frasih terbab serla nahalnya
pejanran unsgul ddn biaya pemeliharaannya



Dukungm Penerintlh t!d, Progran
lnseminasi Burttn di Sulaneai Sclntan

Sulawcsi Selalan scbasai dtcr.h
potens[l Pengembangan saPi telai
mcnialankan nros$m Nasional UPSUS

SIWAB selak tahun 2017 sanpai 2020

PDgrarn UPSUS SIWAB ini scndiri hadn,
scbab produksj dagine sapi dalan negeri
yang dinilai bel!fr mampu nencnuhi
kebutuhan frrsyarakct sehingga pemenntah

nasih melakukan inpoftasi u.ruk menuluPi

kekunngan yans !da. Produksi dagins di
Sula$esi Sel an dapat ftmc.uhi kebuLuhrn
dxlan daerah, bahkan melealani surplus dan

seldtu! ini telah be*ontribusi lcthadap
bebenp! dlerah di wilayah lndonesia Tinur
lnruk pcmenuhan rcrnat potong. olch kaEna
ilu, pada 20lt lalu, Sulsel kebaeian larget

340.467 ckor denga. taB€t

Tlbel l.Tarect UPSUS SIWAB trolinsi
Sulawesi Selalan pcr Popuhsi
Temak

|iIr rio.olr 2Uq ?04

bunring sebanya* 224.708 ekor (Azis, 2018)

tada ohun 2018, produksi slpi potons di

Sular€si selatan dilargerkan nencapai 2.1

juta ckor, a$u neningkar 46% dari 2017
(Azis. 2018). Untuk dapal me.cxpai tlrget
leNebur, Propiirsi Sulawesi Selardn

mem.ksifrrlk.n potensi stpi potong yang ads

agar dapar menghasilkan tcdet, dan lokus
unru]r pcnirgkatan produksi sapi Porong
melalui tcknologi inseminasi buaran (lB).

l$eninasi Buatan (lB) merupak.n
sal$ satu leknologi dalam budid.y! s,pi
porong lnruk peningkalan populasi dan mulu
qenetiklenal(Kustriltnictal.20l4) raktor

,3ne nrdnengaruhi un!rJt kcbethr\ ltrn ID
\eler.' DaLla $n' peianlin !rns tepat rua tis
dan j;h spi b€tina yans akan di IB,
penarnpunsan semen, pcnillian kualirrs
semen, ptuscs penecncemn, proses

renyimpanJn \emcn. pru{! pc lJnglukn
semtn. prcses 'n\rn is. nencrtatan rapr

induk tang sudah di ur, sena bimbinean
pcnr{luha. pada peredak slpi porone
(Rusdiam da. Suhasono, 2017)

(r01r) . :.-.

Pelaksanen lB tidak ak,. nungkin
terlaksana ranpa dukugan pe4erintah,
karcna semu! sarana dan lmsamna ddam
pidduksi semen bcku sebagai bibnidqn
Eknologi pelakslnaannya belum bisa

dilakukan dan dhedialiln oleh petedak Oleh

karcna ilu pcngenrbangan lB ndak
nencrlukan dukung.n dari penerintah

Dalafr era olonomi da$ah saal ini pcmn ini .

lebin bantak dipeesns olch peneri.lah
kabubaten&ota. Unirk melihat baeaimana

pe; scrta pqnenitah Propinsi Sula$esi
Selat$ daldm nengenbanskd tB dapat

Tub€t2,Dukungan SDM Kegiatan IB

UPSLIS Snvrb di Sulawesi Sclalatr

(0 g) (oru4) tr.Jng)



Untuk ncnsukseskm UPSLIS SIWAB s gal

Jiduklng dni kcbqhrsilrn pcl0ksanaM lB
Salah salu hkor penenlu kcbc rasilm lB
adalah pcnu dukungntr sumbcr daya DraDusia

(sDM). l:aklor rnanusia mcrupakdn liktor
yMg \angar pctrring nada kebcrhasilm
program lB. kar.m memiliki tcran scnlral
ddlan kcgi.tan pclltana. llr (H srlli dkk.
2008) PctLgas llr y!n-s bcrkualilas yane

ni.mpu mcmbeil pelnyaorn lB rerbaik

'hbel2 nentrDiuktan dlkunean SDM
dalan tclaksanaan lB di Sulasesi schhn
b.lun begnu oFrimal. Tenala pelaksam lB
di lap.trs.n masih kurang scFcni lcnaga

supeninn. inseminatot perugas PKB.

rcN{as ATR, handling semcn beku. da.

lcrue3s rccording Ktrrnerli rcn.Ea lcknis
Dellksmd lB nempcn-Qaruhi pencryaian hisil
p.ninskah popul$i sali Sal.h !,ru uFyr
.primalhisi dan penins*d.n kin{jr
hNeninasi Buatan (lB) adluh pc unya

SDM Meninekatkn kamkcr Prrus,s llj
mclalui nrmbintxn dengdn nrenrbenkxn
txnbahxn pcngct tr.n drn skill *nt
mrnrbcrlk{n molivrsi kepa& Fctueas IB
urtuk bcn'pxya nLksimal meningka&an
kiDeqany! Pcninektrlrn ke'namnuln daP

dibkukan dengtn prcsBn Nldihrn yrng
inrennl: maka dahil ianer. panjde dorgan
neninghkxn kemanrpuan pctugA lB d0lam

'ncneidcnlilikasi 
*egagrldn' kegdgrlaD

bcrdnsarkrn pcn$Lrman. berdantak
lerh at peninskah. junn.h k.hhnan hasil

lB ainseninasi bualdn) dm ponrlasi rdnrk
yrng dihanpkan daPxr ncncnuhi
swxscnbada da.eing (Ayu dkk.. l01t)

ln)l?)

Frkb ldsiln.sarau \rhnx men'nrkr.
lihor yrns ncnrp.nanca' jala. unluk
mencrpri iujuan. Fasilnasi sara.d dan

pmsarana rnscfr lnasi buatrn dihrrapkan dlPar

'ncni.ck.rkm 
kinc4a perugN lB yrng

alh,n!, .lan nedbErikan kondbusi r"ang
besardalrm mcndukungk€hc r.silan UPSUS
SIWAB. Slr,na dan praasaoDi kc-sialan lB
di Sul.\csi S€l nn bchm tnrl0 m.nradtri.
\drana Fas.rana \cflcni conlrincr.  l Gun
dan kendxrmD jL nldhnla m$ih kotun-q

urananyr dikabupalen. Hdl nrirc unla rkln
dapat n.nrpdngaruhi keberhdsil0D UtSUs
slwAR di Snlarvesl Sclatan.

Pelaksan!!n lBdi LokasiPcndrmpingln
UPSUS Sl$AB Sulr{esi Sclrtin

Kcgiaran uPstjs slw^B di sulrNcsi
Selalan dilak*n.kan frul3i r un 2017

sanpai sekrans. Balai Pengkajirtr leknok,gi
P.nrni.n iRPIP SuLa$usi Sclatanl

mcndaprkm nandal untuk rncn,tdmflnsi
UPSUS SIWAB rier krbuldrcn dl Sultrscsi
selaran yriru Korx Pffe l)|rc. Kabunatcn
Pinang dM Klbutrten SidrdP Masing
nusing koh/kabuprrc. tcrdapal salu lok.si
demlinn u.ruk mcngaplikasik.n tkn.logi
yxmg relah dihlsilk.n oleh R rn Lnbang
Kcnent.rian Penlnirnan pad. neremak y.ng

Trbel3.D*ungan Srrunr
UPSUSSi\abdi
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Trbcl 5 nenunjuklar, rcrlisisi l8
drn kelahir.n di iiea kotdkabupdcn prdr
r uo 1019. dlmanr Kclofrpo[ Temak
IJriDe$ di Krburrren Sidra0 nrcmillkl
junnah kmak sapi !a0Ir diDiliki anesorx
kek,mpok scbany.k l0 ckor, diDr a temrk
yang t.lah di lts sdbryrk 2t ekor dengan
judrlth krlahrnn sebrnyak 2i ckor.
Kelonrpok -ltriak 

Masagcnae di Kabupden
l,inrang ncmiliki rem,k sapi induk yang
diniliki \eb!n)!k 25 ekor, dnnana lern.k
yaog relsh di lD sebanyak 15 ekor dcngan
junLah lclahtan scbinylk 9 eko(
sedrngkan Kehnpok Temak M.nginpuru
memiliki populasi sall sebx.tak .10 ckor
dd'e jui1l,h sapi yrng rehh d IB
schanyak 16 ekor dcngrn tiqkal kcLrhnrn
sebanlak 8 ckor. lingkl kcb.rh$il.i lB di
kclonp.k de'nhm cukup bark, hil ini
drkarcnakan kelua kelompok menrprkan
ins.miDator taD! crkup handal drn relalr
banrtk frcndxparkn pclj.hM Lnruk

sttl Polorg Di Kabup.tcn Bondo\lotu. ,
.lumaL lhniahlnovasl.l5(31:Ll7 12.1

Azis. A ::018. Tinskdkan Populasi Salji,
Pempror Sulscl Cjalaklan LJPSUS
SIWAll. htosi//www Sul S.k!tu.crm/..

Aln. A. 20lli Sul-Scl largctka Phrduk5i
Sapi Porong 2.1 Juh , Elon,
hnns/mcdiaindonesir.com/.

Blhrr. L.D., B$aS. S;ddjuddin, SN.201.t.'
Harbarn adoplr lnscnrinas huaran di .

KlhuDalen Bamr trosccdni! scDinir
nasioral Peningkabn Prod krivhls.
'ltmak L.krl. Absrtul ,Mikrssr. 9
( )krober 20I .1.

iln k^Prir; H^!,h
Ptutinsi Sulasesi Selarln ?01?
Dukunsan P.o-eram Upsus Snrab lli
Sulawesl Sclahn Tahrtr 2017. lLrporan
hhunrnj. lMakNff (rnd.nNir)l:
I)intr leremakan dan Kcsehatan
lle\an Provinsi S(la\€si Selarxn.

Dtrekt,or .lcfderal Petemrkro din
Kesehatar Il.qan 2010. tsLuc Pri[
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